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Abstrak: Tulisan ini berisi ringkasan hasil penelitian yang berusaha
mengungkapkan analisis ketepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan
di- pada karangan eksposisi. Jenis penelitian ini tergolong deskriptif. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Negri 1 Garut tahun
ajaran 2009-2010. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
analisis kualitatif yaitu teknik yang berhubungan dengan kualitas atau
kemampuan dalam menulis karangan eksposisi. Pengolahan data dilakukan
dengan cara menganalisis seluruh karangan yang dibuat siswa kelas x mulai
dari membaca karangan, meneliti, menggaris bawahi, menghitung jumlah
imbuhan ke-an dan imbuhan di-serta menganalisis ketepatan dan
tidaktepatan pada karangan eksposisi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan kemampuan
menggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di- pada karangan eksposisi siswa
kelas X MAN 1 Garut tergolong cukup baik, dalam menggunaakan imbuhan
ke-an dan imbuhan di- pada karangan eksposisi. Dengan kata lain, jika sering
mengasah keterampilan menulis, maka tingkat kesalahan akan semakin
berkurang.
Kata kunci: analisis, penggunaan, imbuhan, karangan eksposisi.
PENDAHULUANAktivitas tulis-menulis sangat berkembang pesat layaknya jamur yang menjalarkemana-mana, istilah menulis arti pertama semula ialah membuat huruf, angka,nama, dan suatu tanda kebahasaan apa pun dengan sesuatu alat tulis pada suatuhalaman.Menurut Gie (2002: 3) mengatakan bahwa ”menulis yaitu proses atau kegiatanseseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepadamasyarakat pembaca untuk dipahami”. Dengan menulis, seseoranag bisamengekspresikan gagasannya lewat tulisan misalnya berupa menulis buku ceritaanak-anak, syair, surat, buku catatan harian, karya tulis ilmiah, cerpen, noovel, roman,artikel dan lain-lain. Tetapi, tidak sedikit dari kalangan mereka yang belum terampilcara menulis imbuhan berupa (konfiks) dan (prefiks) seperti penempatan imbuhan:ke-an, pe-an, di-, dan ke-. Imbuhan yang berupa awalan ini mempunyai potensi yang
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sangat besar, karena dengan cara mempergunakan imbuhan ini baik secara lisanmaupun secara tertulis, itu merupakan salah satu cara memperkaya bahasaIndonesia.Suhendar (1997: 174) mengemukakan bahwa ”perbendaharaan kata bahasaIndonesia bertamabah dengan timbulnya bentukan-bentukan baru dengan caramenggunakan imbuhan”. Dengan demikian, dari pernyataan tersebut dapatdijelaskan bahwa dengan menggunakan imbuhan dapat memperkaya kosakata baruperbendaharaan bahasa Indonesia dan penguaasan terhadap bentuk-bentuk strukturkata. Selain itu, menggunakan imbuhan berupa ke-an dan imbuhan di-, memberikankejelasan dalam setiap kata, karena suatu kata akan berubah artinya dan akanberbeda pula artinya karena mendapat imbuhan yang berbeda.Menggunakan imbuhan dengan tepat sangat dianjurkan bagi siswa, terutamasiswa dapat aktif dan kreatif dalam menulis dan menyusun kalimat, tentunya haltersebut, harus terlebih dahulu dipahami mengenai bentuk, makna, dan fungsiimbuhan serta menggunakan dengan tepat untuk bermacam-macam keadaan dankeperluan. Oleh karena itu, siswa menggunkan imbuhan berupa berupa ke-an danimbuhan di- kalau ditunjang oleh pengetahuan yang dimilikinya.Dengan demikian, Keterampilan dalam menggunakan imbuhan dengan tepatdapat menunjang keberhasilan dalam kemampuan menulis secara aktif, hal inimenuntut para guru bahasa Indonesia untuk menyelaraskan kedua problematersebut, agar siswa benar-benar menguasai dan memiliki kemampuan berbahasayang baik dan benar.Keterampilan menulis tersebut harus selalu diasah dengan baik, karenaterampilan menulis ada kaitannya dengan keterampilan berbahasa yang lainnya. Halini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Tarigan (1980: 1) mengemukakan bahwa:”keterampilan itu, erat pula hubungannya dengan proses berfikir yangmendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampilseseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilanhanya dapat diperoleh dan dikuasai, dengan jalan praktik dan banyak latihan, melatihketerampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir”.Keterampilan dalam membuat karangan eksposisi salah satu tujuan dalammenyampaikan informasi. Sebagai mana dijelaskan bahwa karangan eksposisi adalahkarangan yang kontennya dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan kejelasanbagi pembaca tentang imformasi, sehingga pembaca dapat suatu pengethauan darimembca sebuah paragra tesebut.Keraf (1982: 3) dalam Satini, Ria (2016 :165)  mengemukkan bahwa ”karanganeksposisi adalah karangan yang hanya bertujuan menjelaskan suatu persoalan danpembacalah yang memberikan penilaian terhadap karangan tersebut”.Senada dengan itu, Gani (1999: 151) dalam Satini, Ria (2016: 165)mengemukakan bahwa ”karangan eksposisi adalah wwacana berupa penjelasan-penjelasan sehingga dapat membuka cakrawala berfikri pembacanya”.Dengan demikian dari paparan kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa,karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan ide pokok paragrafnya serta
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memberikan kejelasan dalam berfikir sehinggan pembaca dapat memahami apa yangada di dalamnya. Dengan menggunaka keterampilan menulis karangan eksposisidapat memberikan informasi berupa pengetahuan dan kejelasan dalam setiapkomponen karangan tersebut, hal tersebut dapat digali dari pengamatan atau darihasil penelitian.Berkaitan dengan hal di atas,  kiranya penulis tertarik untuk meneliti masalahtersebut dan sejauh mana analisis ketepatan penggunaan imbuhan ke-an danimbuhan di- pada karangan eksposisi siswa kelas X Madrasah Aliyah Negri 1 Garuttahun ajaran 2009-2010, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:1) Bagaimanakah ketepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di- padakarangan eksposisi, siswa kelas X MAN 1 Garut tahun ajaran 2009-2010?2) Bagaimanakah latar belakang ketidaktepatan pengguaan imbuhan ke-an danimbuhan di- pada karangan eksposisi, siswa kelas X MAN 1 Garut tahun ajaran2009-2010?Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untukmemperoleh gambaran mengenai ketepatan penggunaan imbuhan ke-an danimbuhan di- pada karangan eksposisi, siswa kelas X MAN 1 Garut tahun ajaran 2009-2010 dan  untuk mengetahui latar belakang ketidaktepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di- pada karagan eksposisi, siswa kelas X MAN 1 Garut tahun ajaran2009-2010.Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagikepentingan penyusunan teori bahan ajar menenai analisis ketepatan penggunaanimbuhan ke-an dan imbuhan di- pada karangan eksposisi, selain itu, hasil penelitianini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi penulis sebagai peneliti dalamusahanya meningkatkan pengetahuan mengenai imbuhan dan penulisan karanganeksposisi sebagai keterampilan dalam berbahasa.
Landasan TeoriImbuhan dalam bahasa Indonesia termasuk pada tataran bidang ilmu morfologi,di mana morfologi ini mempelajari seluk beluk pembentukan kata, dan pengertianmorfologi itu sendiri adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk kata sertapengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata sertafungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsisemantik.Hal ini sejalan dengan pendapat Sitindoan ( 1984: 67) menyatakan bahwa“Imbuhan ialah unsur bahasa yang bukan bentuk bebas yang ditambahkan padabentuk dasar atau akar kata untuk membentuk sebuah kata”.Senada dengan pendapat Ramlan (1985: 55) mengemukakan bahwa “ dalamkata merupakan unsur yang bukan kata dan buka pokok kata, yang memilikikesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokokkata baru”.Dalam KBBI (2001: 426) menjelaskan bahwa “ imbuhan ialah bubuhan yangberupa awalan, sisipan, akhiran, pada kata dasar untuk membentuk kata baru”.
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Selanjutnya pada  Depdikbud (2005: 53) menjelaskan bahwa istilah yangberupa bentuk turunan, yang terdiri atas kata dasar dan imbuhan.Sementara itu, Effendi (1998: 127) mengemukakan bahwa “Pengimbuhan ialahproses penggunaan imbuhan dalam pembentukan kata. Proses itu terjadi karenapemakai bahasa ingin menyatakan konsep atau arti tertentu yang sudah dikenal ataumasih baru. Misalnya pemakai bahasa menggunakan persatuan, untuk menyatkaanarti proses menyatukan”.Sitindoan ( 1987: 67) mengemukakan bahwa” afiks dalam bahasa indonesiaterdiri dari frefiks (awalan), infiks (sisipan), dan sufiks (akhiran), konfiks (awalan –akhiran).Pien (1997: 174) mengemukakan bahwa “ imbuhan dapat dibedakan meenjadibeberapa bagian yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks).Bertolak dari beberpa pengertian imbuhan (afiks) di atas, dapat disimpulkanbahwa imbuhan menurut Sitindoan adalah unsur bahasa yang bukan bentuk bebasdan imbuhan itu terbagi menjadi tiga bagian yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks),dan akhiran (sufiks) yang memiliki kesamaan yang terdapat pada KBBI,dan juga Pien,sementara Effendi mengemukakan bahawa imbuhan adalah suatu proses penggunaanimbuhan dalam suatu kata, jadi, bahwa imbuhan adalah suatu proses pembentukankata dari pemakai bahasa itu sendiri, dan yang paling penting bahwa imbuhan ituterbagi menjadi tiga pokok bagian yaitu, prefiks, sufiks, dan infiks.Sejalan dengan pendapat keraf (1982: 3) mengemukakan bahwa ”karanganeksposisi adalah adalah salah satu bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untukmenerangkan atau menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluaspandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian trsebut”. Dengandemikian, pandangan dari Keraf, bawa karangan eksposisi disampaiakan secara jelas,diuraikan dengan pokok pikiran yang jelas, serta pengetahuan yang luas.Ada perbedaan mengenai karangan eksposisi dengan karangan argumentasikedua perbedaan tersebut terletak pada:
TujuanEksposisi hanya berusaha menjelaskan atau menerangkan suatu pokok persoalan,sebaliknya argumentasi berusaha untuk membuktikan kebenaran dari suatupersoalan.
KeputusanDalam karangan eksposisi, penulis mengarahkan keputusannya pada pembaca,sebaliknya dalam argumentasi penulis ingin mengubah pandangan pembaca. Iaberusaha agar pembaca percaya akan uraiannya, dan sekaligus meninggalkanpendapat yang lama dan menerima pendapat yang baru.
GayaGaya bahasa yang dipakai mempengaruhi pula bahasa dan gaya bahasa yangdigunakannya.
faktaCara menggunakan fakta, pada eksposisi fakta-fakta yang digunakan hanyasebagai alat konkrtisasi yaitu membuat rumusam dan kaidah yang dikemukakan lebih
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konkrit. Sebsliknys fakta dalam argumentasi merupakan bahan pembuktian
(evidensi).Adapun sayarat-syarat menulis karangan eksposisi yaitu: a) menentukan topik,b) menentukan tujuan, c) membuat kerangka yang lengkap, d) mengembaangkankarangan eksposisi sesuai dengan kerangka karangan eksposisi harus sesuai denganyang diharapakan oleh penulis, d) mengetahui subjek yang akan ditulis, maksudnyamemperluas pengetahuan tentang hal itu, baik itu melaui penelitian lapangan,wawancara, atau mengumpulkan bahan pustaka, (f) mampu menganalisa persoalantersebut secara jelas dan konkrit.Adapun Metode-metode yang dapat dipergunakan untuk menyampaikaninformasi melalui eksposisi itu adalah sebagai berikut: a)  metode identifikasi yaitusebuah metode yang berusaha menyebutkan ciri-ciri atau mengenal objek, b) metodeperbandingan yaitu suatu cara menunjukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaandiantara dua objek atau lebih dengan mempergunakan dasar-dasar tertentu, c)metode ilustrasi yaitu suatu metode untuk mengadakan gambaran atau penjelasanyang khusus dan konkrit atas suatu gagasan umum, d) metode definisi yaitu, e)metode klasifikasi yaitu, f) metode
Metode dan Teknik PenelitianMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. ”peneltian deskriptif merupakan penyelidikan yang menuturkan, menganalisis danmengkasifikasi, menyelidiki dengan teknik interviu, angket, observasi atau dengantes, studi kasus, studi komperatif atau oprasional.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas x-f madrasah aliah negri 1 garut tahunajaran 2009-2010 yang berjumlah 34 siswa.Teknik dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatifyaitu teknik yangberhubungan dengan kualitas kemampuan. Teknik yang digunakan peneliti sebagaiberikut: 1) penugasan yaitu siswa ditugasi membuat karangan eksposisi denganmenggunakan imbuhan berupa ke-an dan imbuhan di- yang 2) analisis karanganyaitu karangan siswa yang telah terkumpul dianalisis dari segi penggunaan imbuhanberupa ke-an dan imbuhan di-. Senada dengan hal ini, Arikunto (2001: 198)mengemukakan bahwa ” untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnyakemmpuan objek yang diteliti, digunakan tes”.
Hasil Penelitian dan PembahasanHasil analisis ketepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di-padakarangan eksposisi siswa kelas X MAN 1 Garut tahun ajaran 2009-2010 dapat terlihatberikut ini:
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Laki-laki Perempuan1 x-f 17 17 34Tabel 4.6Jumlah Siswa yang Membuat Karangan
No Kelas Jenis Kelamin jumlah












di-1 28 41 162 195
Berdasarkan tabel tersebut di atas, siswa yang membuat karangan eksposisisebanyak 28 siswa, kemudian yang menggunakan imbuhan ke-an sebanyak 41imbuhan, dan yang menggunakan imbuhan di- pada karangan eksposisi berjumlah162 imbuhan, kemudian penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di- pada karanganeksposisi berjumlah 195 imbuhan, jika dipersentasekan secara keseluruhan menjadi7.64%.Artinya angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian kelas x-f tergolong cukupdalam menggunakan imbuhan ke-an dan imbuhan di pada karangan eksposisi.
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Setelah menganalisis data, kemudian data tersebut ditafsirkan. Adapun hasiltafsiran yang data tersebut yaitu kesalahan pemggunaan imbuhhan yang palingbanyak terdapat pada imbuhan di- sebanyak 60 kesalahan, jika dipersentaseka 37%,kemudian kesalahan penggunaan imbuhan ke-an terdapat 7 kesalahan setara dengan3.93%. jumlah total kesalahan imbuhan berupa ke-an dan imbuhan di- adalahsebanyak 46 kesalahan atau setara dengan 37%. Dengan demikian dapat ditafsirkanbawa penggunaan ketepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di- padakarangan eksposisi siswa kelas X MAN 1 Garut, tergolong cukup baik.
KesimpulanHasil penelitian ini menujukkan bahwa kemampuan penggunaan menulisimbuhan ke-an dan imbuhan di- pada karangan eksposisi siswa Kelas X MAN 1 Garuttahun ajaran 2009-2010 relatif baik. Untuk kategori imbuhan ke-an, dari 33 karanganterdapat 7 imbuhan atau 3,93% yang penggunaannya belum tepat, sedangkan untukkategori imbuhan di- 63% penggunaannya sudah tepat, sedangkan yang kurang tepatdalam penggunaan hanya 37%. Dengan demikian, kategori kemampuan penggunaanimbuhan ke-an dan imbuhan di- pada siswa Kelas X MAN 1 Garut masing-masingtermasuk kategori cukup baik.Setelah menganalisis ketepatan penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di-,kiranya dapat disimpulkan bahwa penggunaan imbuhan ke-an dan imbuhan di-, padakarangan eksposisi siswa cukup baik.Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menguatkan teori seperti yangdikemukakan oleh Effendi (1998: 127) mengemukakan bahwa “Pengimbuhan ialahproses penggunaan imbuhan dalam pembentukan kata. Proses itu terjadi karenapemakai bahasa ingin menyatakan konsep atau arti tertentu yang sudah dikenal ataumasih baru.
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